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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1  Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek


Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa penulis kerja praktek di KUD Sarwa Mukti di Kabupaten Bandung. Sedangkan untuk bidang pelaksanaannya penulis ditempatkan dibagian penjualan susu perah.

3.2  Teknik Pelaksanaan Kerja Praktek


Penulis melaksanakan kerja praktek mulai dari tanggal 18 Juli 2007 sampai dengan 18 Agustus 2007. Selama melaksanakan kerja praktek tentu saja penulis diberi kesempatan untuk membantu mengerjakan tugas yang ada, tugas tersebut antara Lain :

1. Membantu memasukan data-data kekomputer seperti memasukan daftar harga

2. Membantu menyusun laporan penjualan susu perah

3. Membantu pengetikan untuk kepentingan KUD Sarwa Mukti.

3.3 Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

Seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa KUD Sarwa Mukti kabupaten Bandung adalah merupakan salah satu koperasi yang bergerak dlam bidang simpan pinjam. Dari kerja praktek tersebut penulis memperoleh hasil sebagai berikut yaitu tentang.
3.3.1   Tugas Yang Dilakukan Dalam Penjualan Susu Perah Di KUD Sarwa Mukti
Tugas-tugas yang dilakukan oleh bagian pemasaran yaitu :

1. Melakukan kegiatan penjualan dan analisa pasar atas kualitas dan harga barang tersebut

2. Menyusun tabulasi barang-barang jenis dan harga barang yang telah atau dipasarkan

3. Menjaga dan mempertanggung jawabkan atas kualitas barang yang yang di jual

4. Membina hubungan usaha yang baik dalam lingkungan KUD Sarwa Mukti maupun dengan pihak luar.
3.3.2    Prosedur Penjualan Susu Perah di KUD Sarwa Mukti

Sukses atau tidaknya suatu perusahaan banyak di tentukan oleh penjualan karena itu penjualan bisa disebut sebagai top function atau fungsi utama dengan tujuan memperoleh profit sebanyak-banyaknya. Penjualan dilakukan antara penjual dan pembeli. Untuk melakukan penjualan diperlakukan suatu konsep diantaranya melalui pendekatan antara penjual dan pembeli.

Penjualan susu perah di KUD Sarwa Mukti dari volume penjualan per liter dari tahun ke tahun mengalami perubahan ( Kenaikan atau Penurunan ). Sedangkan volume penjualan dalam rupiah semenjak tahun 1984 tiap tahunnya mengalami kenaikan tetapi tetapi sempat juga mengalami penurunan pada tahun 1994 dan setelah itu mengalami peningkatan lagi. Volume penjualan susu perhari tergantung dari hasil produksi susu yang dihasilkan hari itu harus dijual hari itu juga.

Sistem penjualan susu perah di KUD Sarwa Mukti dilakukan dengan cara melakukan pengiriman secara langsung kekonsumen, bisa juga konsumen dating ke KUD untuk memesan secara langsung dan juga dapat dibeli secara eceran.

3.3.3 Hambatan-Hambatan Dalam Penjualan Susu Perah di KUD Sarwa Mukti
Adapun hambatan-hambatan yang diantaranya adalah :
1. Alat transportasi yang kurang memadai, sehingga proses dalam penjualan banyak mengalami hambatan

2. Keterbatasan tenaga kerja, dikarenakan belum banyaknya sumber daya atau anggota yang masuk pada koperasi ini 

3. Lokasi yang kurang menunjang, karena jauh dari pemukiman yang banyak orang – orang  tinggal semestinya.
3.3.4    Penanggulannya Dalam Penjualan Susu   Perah di KUD Sarwa Mukti


Dilihat dari hambatan-hambatan dalam penjualan susu perah di KUD Sarwa Mukti adapun cara penanggulannya yang diantaranya sebagai berikut :
1. Memperbanyak alat transportasi agar proses penjualan susu lebih baik dan tepat waktu
2. Melakukan penambahan tenaga kerja secara periodik dan menyusun jadwal proses penjualan susu

3.  Untuk masalah lokasi yang kurang menunjang  KUD Sarwa Mukti melakukan / membina hubungan usaha yang baik dengan pihak lain.
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